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Abstrak :

Kondisi kawasan Delta Mahakam, terutama wilayah pesisir Kuala Samboja
Kabupaten Kutai Kartanegara semakin menurun yang diakibatkan oleh adanya
abrasi pantai dan beberapa aktifitas manusia. Akibatnya, beberapa fungsi ekologi
dan ekonomis pada ekosistem mangrove di pesisir Kuala Samboja telah
menurun. Salah satu kegiatan alternatif yang dilakukan oleh individu dan
kelompok untuk melindungi dan memperbaiki lingkungan pesisir Kuala Samboja
akibat dampak abrasi pantai dan aktifitas manusia adalah dengan melakukan
kegiatan penanaman bibit mangrove. Tujuan dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran serta
kepedulian oleh para akademisi dan mahasiswa terhadap kelestarian lingkungan
pesisir di Kabupaten Kutai Kartanegara dengan cara menanam bibit Rizophora
mucronata. Kegiatan penanaman bibit mangrove dilaksanakan pada tanggal 30
Mei 2022 di Desa Kuala Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara setelah kegiatan
praktikum mata kuliah mahasiwa selesai dilaksanakan. Metode yang dilakukan di
kegiatan ini adalah ceramah dan dilanjutkan dengan kegiatan demonstrasi
penanaman bibit mangrove kepada para peserta. Hasil kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah tertanamnya 400 bibit Rizophora mucronata di area
terdampak eksploitasi manusia dan abrasi di desa Kuala Samboja. Kegiatan
bersih — bersih pantai telah dilakukan oleh para peserta di sekitar penanaman
bibit mangrove demi menjaga kebersihan lingkungan pesisir dengan cara
mengumpulkan berbagai jenis sampah yang berserakan di sekitar pantai.
Beberapa evaluasi kegiatan dari para peserta ditemukan dari hasil kegiatan
penanaman bibit mangrove, seperti proses pemeliharaan, pendataan, dan
monitoring bibit mangrove mungkin perlu dilakukan oleh para peserta.
Karenanya, adanya evaluasi kegiatan ini harus dilakukan oleh para peserta
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kegiatan untuk menyukseskan keberhasilan penanaman bibit mangrove. Secara
umum, kegiatan penanaman bibit mangrove ini dapat meningkatkan
pengetahuan, kesadaran serta kepedulian para peserta terhadap ekosistem
mangrove di desa Kuala Samboja. Selain itu, adanya kerjasama antara dosen,
pemerintah daerah dan masyarakat lokal selama kegiatan penanaman bibit
mangrove di pesisir desa Kuala Samboja dapat melestarikan ekosistem mangrove
secara berkelanjutan.

Key word : Abstract :

Mangrove, The condition of the Mahakam Delta area, especially the coastal region of Kuala
Coast, Kuala Samboja, Kutai Kartanegara Regency has been decreased due to coastal abrasion
Samboja, Kutai and several human activities. As a result, several ecological and economic
Kartanegara functions of the mangrove ecosystem on the coast of Kuala Samboja have been

dropped. One of the alternative activities carried out by individuals and groups
to protect and improve the coastal environment of Kuala Samboja due to the
impact of coastal abrasion and human activities is to plant mangrove seedlings.
The purpose of this community service activity was to increase knowledge,
awareness and concern by academics and students towards the preservation of
the coastal environment in Kutai Kartanegara Regency by planting Rizophora
mucronata seeds. The mangrove seedling planting activity was carried out on
May 30, 2022 in Kuala Samboja Village, Kutai Kartanegara Regency after the
student practical course activities were completed. The method used in this
activity is a lecture followed by demonstration activities for planting mangrove
seedlings for the participants. The result of this community service activity was
the planting of 400 seeds of Rizophora mucronata in areas affected by human
exploitation and abrasion in the village of Kuala Samboja. The beach clean-up
activities have been carried out by the participants around the planting of
mangrove seedlings in order to maintain the cleanliness of the coastal
environment by collecting various types of garbage scattered around the beach.
Several evaluations of activities from the participants were found from the
results of mangrove seedling activities, such as the maintenance process, data
collection, and monitoring of mangrove seedlings that may need to be carried
out by the participants. Therefore, an evaluation of this activity should be carried
out by the activity participants to make the successful planting of mangrove
seedlings. In general, the planting of mangrove seedlings may increase the
knowledge, awareness and concern of the participants for the mangrove
ecosystem in Kuala Samboja village. In addition, the collaboration between
lecturers, local government and local communities during the planting of
mangrove seedlings on the coast of Kuala Samboja village might preserve the
mangrove ecosystem in a sustainable manner.
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PENDAHULUAN

Hutan mangrove atau hutan bakau merupakan salah satu tumbuhan kayu yang terdapat
diantara daratan dan laut pada posisi lintang yang rendah, dimana hutan ini masih berada di wilayah
lembab dan berlumpur dan dipengaruhi oleh fenomena pasang dan surut air laut. Akibatnya, hutan
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mangrove merupakan salah satu kawasan yang memiliki bahan organik karbon yang tinggi di wilayah
pesisir (Alongi, 2014). Berdasarkan manfaatnya, hutan mangrove di wilayah pesisir dapat melindungi
garis pantai dari erosi, sebagai area mencari makan ikan dan invertebrata, penghasil oksigen (0,),
dapat menyerap karbondioksida (CO;), sebagai sumber daya terbarukan (rumah, perahu, tiang
pancang, furnitur, arang, teh, obat-obatan, makanan, pakan ternak), habitat, pemijahan, pengasuhan,
pencarian makan dari beberapa hewan seperti sponge, meiofauna, makrofauna, krustase, serangga,
ikan, ampibi, reptil, dan burung (Alongi, 2014; Nagelkerken et al., 2008; Sofarini et al., 2017). Selain
itu, hutan mangrove juga berfungsi untuk mencegah pencemaran logam berat (Pb, Cd, Minyak, lemak,
As dan Hg) di ekosistem mangrove (Fandeli & Sugiharto, 2012), dan juga sebagai siklus penyimpanan
karbon pada ekosistem mangrove (Alongi, 2014). Dari beberapa manfaat hutan mangrove, produksi
gas oksigen (O), penyerapan karbondioksida (CO,) dan pencegahan abrasi di wilayah pantai
merupakan beberapa hal yang paling dibutuhkan oleh mahluk hidup, terutama untuk manusia.

Sebagai wilayah pesisir di Kalimantan Timur, potensi sumberdaya perikanan dan kelautan yang
berasosiasi dengan ekosistem mengrove di Kabupaten Kutai Kartanegara (Kukar) telah dimanfaatkan
oleh masyarakat setempat. Beberapa produksi andalan perikanan dan kelautan yang telah
dimanfaatkan masyarakat Kukar sampai sekarang adalah budidaya tambak (53350,14 ton) dan
budidaya laut (838,22 ton) dan volume perikanan tangkap adalah 43,676 ton pada tahun 2020 (BPS
Kukar, 2022). Selain itu, pemanfaatan hasil produksi perikanan tangkap dan budidaya tambak dan laut
dan ditambah dengan adanya peningkatan jumlah penduduk di Kukar dari 2020 sampai 2020 (626,680
- 729,382 jiwa) telah memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat yang
bermukim di wilayah ini (BPS Kukar, 2022).

Berdasarkan faktor pemanfaatan ekosistem mangrove untuk masyarakat, umumnya
pemanfaatan ekosistem mangrove di wilayah pesisir Delta Mahakam masih dapat ditoleransi
sepanjang tidak dieksploitasi secara berlebihan. Namun, pada saat ekosistem mangrove telah
dieksploitasi secara berlebihan, dikhawatirkan ekosistem mangrove dapat mengalami proses
degradasi atau kerusakan pada lingkungan pesisir. Akibatnya, beberapa fungsi ekologis mangrove
berkurang dan tidak seimbang seperti menahan laju erosi, abrasi pantai, mencegah intrusi air laut dan
berkurangnya sumber keanekaragaman hayati laut berdasarkan Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 121 Tahun 2012 mengenai rehabilitasi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil
berdasarkan kategori kerusakan fisik, kerusakan kimiawi dan kerusakan hayati (Perpres, 2012).
Berdasarkan hasil observasi penginderaan jauh dari 2000 sampai 2015, kegiatan deforestasi mangrove
yang terjadi di Delta Mahakam, Kabupaten Kukar telah mencapai 498.7 hektar per tahun. Temuan ini
mengendikasinkan bahwa proses degradasi hutan mangrove di Delta Mahakam cukup
memprihatinkan. Secara umum, berkurangnya luasan mangrove di Delta Mahakam dipengaruhi oleh
faktor alami seperti abrasi pantai dan deforestasi mangrove oleh aktifitas manusia berupa alih fungsi
hutan menjadi tambak, sawah, perkebunan, industri dan pemukiman (Balitbangda Kukar & Unmul,
2019; Zain et al., 2014). Penurunan luasan mangrove yang terjadi di wilayah delta Mahakam semakin
memperparah kondisi pesisir Kabupaten Kukar yang merupakan salah satu daerah abrasi pantai di
Kalimantan timur (Permana & Avianto, 2008). Akibatnya, kelestarian wilayah pesisir mengalami
kemunduran dan berdampak menurunnya biodiversitas mahluk hidup, khususnya pada ekosistem
mangrove. Salah satu pendekatan yang perlu dilakukan untuk menanggulangi dampak abrasi pantai
dan deforestasi mangrove di kawasan Delta Mahakam adalah dengan melakukan kegiatan pelestarian
mangrove.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor 3 tahun 2010 tentang sistem informasi
kehutanan bahwa rehabilitasi hutan mangrove merupakan usaha yang dilakukan untuk
mengembalikan fungsi hutan mangrove sebagaimana mestinya akibat dari proses kerusakan atau
degradasi yang terjadi di lingkungan, sehingga dapat bermanfaat secara ekonomis dan ekologis. Untuk
mendukung pengelolaan dan meningkatkan kelestarian hutan mangrove, terdapat dua agenda yang
harus dilakukan yakni perlindungan hutan mangrove dan rehabilati hutan mangrove. Sebagai salah
satu rangkaian pengabdian kepada masyarakat yang bertemakan kepedulian lingkungan di wilayah
Delta Mahakam, khususnya pesisir Kuala Samboja, para akademisi universitas yakni dosen, tenaga
pendidik dan mahasiswa berinisiatip ikut dalam program rehabilitasi hutan mangrove dengan cara
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penanaman bibit mangrove. Kegiatan ini dilakukan sebagai aplikasi ilmu yang telah didapat di
lingkungan perkuliahan, serta memberikan pelatihan dan pengetahuan kepada para mahasiswa agar
dapat menjaga dan melestarikan ekosistem mangrove. Selain itu, kegiatan ini juga dapat diartikan
sebagai salah satu pengabdian masyarakat di wilayah pesisir Kuala Samboja melalui kegiatan
penanaman bibit mangrove.

Mengingat begitu pentingnya kegiatan penanaman mangrove bagi kelangsungan lingkungan
hidup di wilayah pesisir Kuala Samboja, maka beberapa tujuan diadakannya kegiatan penanaman
mangrove ini adalah 1) meningkatkan pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya ekosistem
mangrove di ekosistem pesisir, 2) memberikan pengalaman baru kepada mahasiswa mengenai proses
penanaman mangrove di wilayah pesisir, 3) ikut serta meningkatkan peran akademisi, dinas terkait
dan masyarakat lokal berbasis lingkungan di wilayah pesisir. Melalui kegiatan pengadian ini, semua
peserta dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat pada waktu perkuliahan. Selain itu, peningkatan
kerjasama antara perguruan tinggi dengan lapisan masyarakat di wilayah pesisir dapat ditingkat demi
terciptanya keberlangsungan ekosistem pesisir yang seimbang, berkelanjutan dan lestari.

METODE KEGIATAN

Survei lokasi

Beberapa kegiatan yang perlu dilakukan sebelum keberangkatan ke lokasi penanaman bibit
mangrove adalah persiapan survei lokasi dan pengurusan ijin kegiatan dengan perangkat desa di Kuala
Samboja dan Dinas Pariwisata, Kabupaten Kutai Kartanegera. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan
dukungan dalam kegiatan pengabdian masyarakat baik dalam proses penyusunan materi kegiatan
termasuk persiapan pengambilan dan pemilihan bibit mangrove.

Terdapat beberapa informasi kondisi pantai harus diketahui terlebih dahulu oleh panitia,
sebelum kegiatan penanaman mangrove dilakukan oleh peserta kegiatan. Berdasarkan hasil pencarian
informasi, lokasi pantai yang layak ditumbuhi oleh bibit mangrove dikegiatan ini harus mengandung
faktor - faktor sebagai berikut: perairan cenderung tenang/ ombak yang tidak besar, mengandung
limpasan air laut, dan mengadung endapan lumpur (Priyono, 2010). Oleh karena itu, lokasi penanaman
bibit mangrove yang ideal untuk pertumbuhan dan perkembangan mangrove yang cocok berada di
beberapa lokasi yakni teluk yang dangkal, delta, muara sungai, lokasi yang terlindung dari tanjung.
Selain itu, penanaman bibit mangrove juga dipengaruhi oleh jangkauan fenomena pasang dan air laut.
Semain luas jangkauan pasang surut air laut, maka luasan penanaman bibit mangrove akan semakin
luas juga (Khazali, 1999).

Berdasarkan hasil musyawarah dengan masyarakat lokal, maka lokasi kegiatan penanaman
mangrove ini dilakukan di wilayah pantai Kuala Samboja, Kabupaten Kutai Kartanegara. Dikarenakan
kegiatan ini bersamaan dengan kegiatan praktikum mahasiswa di Pantai Tanah Merah, Kecamatan
Samboja, maka kegiatan penanaman mangrove ini dilakuan setelah kegiatan praktikum mahasiswa.
Berdasarkan lokasinya, jarak antara lokasi praktikum ke lokasi penanaman bibit mangrove adalah + 4
km atau sekitar 30 menit jika menggunakan bus yang disediakan panitia.

Persiapan alat dan bahan penanaman bibit mangrove

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh Arifanti (2019) bahwa beberapa jenis
mangrove yang sering dijumpai Delta Mahakam adalah jenis Rhizophora sp, Avicennia sp. Bruiguiera
sp, dan Sonneratia sp. Akan tetapi, jenis bibit mangrove yang disediakan di kegiatan ini adalah
Rizophora mucronata. Berdasarkan karakternya, jenis mangrove ini memiliki sistem akar lutut yang
khas dan sering dijadikan salah satu ikon pohon mangrove oleh masyarakat pesisir. Kemudian, jenis
mangrove ini juga memiliki sistem perakaran yang kuat dan mampu tumbuh dan berkembang di
genangan air laut. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh Jumiati (2008) bahwa
Rizophora mucronata memiliki pertumbuhannya relative cepat, tahan terhadap gelombang dan arus,
serta persentase kehidupannya relative lebih tinggi. Jenis mangrove ini memiliki sistem batang dan
perakaran yang kuat dan kokoh, sehingga dapat beradaptasi dengan substrat lumpur dan terendam
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air laut. Selain itu, jenis bibit Rizophora mucronata dikegiatan ini dipilih karena jumlah stok bibit
Rizophora mucronata relatif banyak terdapat di wilayah mangrove Desa Kuala Samboja.

Sebelum kegiatan penanaman mangrove dilakukan oleh peserta kegiatan, beberapa
mahasiawa yang tergabung dalam kepanitian berangkat ke lokasi kegiatan untuk mengumpulkan bibit
mangrove dari sekitar Desa Kuala Samboja. Bibit mangrove yang didapatkan di kegiatan ini berasal dari
indukan mangrove yang sehat yang berbuah sepanjang musim bibit. Teknik pengambilan bibit
mangrove yang dilakukan adalah dengan mengambil bibit mangrove yang telah memiliki sedikit daun
dan tertancap di lumpur. Setelah masing — masing bibit dikumpulkan, semua bibit mangrove
dimasukkan ke dalam karung dan direndam sebagian dengan air pasang dan surut air laut untuk
menghindari kerusakan bibit mangrove. Total bibit batang mangrove yang disediakan pada saat
penanaman mangrove di kegiatan ini adalah 400 bibit. Kemudian, alat pendukung yang digunakan
untuk kegiatan penanaman mangrove ini berupa meteran, tali rafia dan kayu bambu sebagai alat bantu
penopang bibit mangove pada saat ditanam.
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5 e

Gambar . Persiapan Bibit Mangrove

Evaluasi kegiatan

Kegiatan evaluasi kegiatan oleh para peserta dilakukan untuk mengevaluasi kekurangan
program yang telah dilakukan pada sebelum, saat dan sesudah penanaman bibit mangrove. Hal ini
sesuai dengan Fikriyani dan Mussadun (2014) bahwa evaluasi kegiatan penanaman mangrove perlu
dilakukan untuk mengukur tingkat capaian setiap tahapan program rehabilitasi mangrove yang telah
dilakukan. Terdapat beberapa faktor yang perlu dilakukan untuk capaian program evaluasi kegiatan
penanaman mangrove di wilayah pesisir seperti adanya responsivitas perencanan kegiatan, efektifitas
dan efisiensi program, pelaksanaan kegiatan, monitoring, berkelanjutan, dan evaluasi kegiatan
penanaman mangrove. Kemudian, adapun salah satu tujuan utama pelaksanaan evaluasi kegiatan
penanaman mangrove di wilayah pesisir adalah berupa informasi luaran (output), manfaat dan
dampak yang ditimbulkan dari kegiatan penanaman mangrove yang dapat dipertimbangkan sebagai
dasar pengambilan keputusan untuk kegiatan selanjutnya (Fikriyani & Mussadun, 2014). Karenanya,
untuk mengevaluasi dan mengembangkan beberapa program pengabdian masyarakat di wilayah
pesisir, khususnya di Desa Kuala Samboja, perlu dilakukan perencanaan program lanjutan dari
penanaman mangrove.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Survei lokasi

Lokasi penanaman mangrove dilakukan di Desa Kuala Samboja, Kabupaten Kutai Kartanegara
pada tanggal 30 Mei 2022 (Gambar 2). Sebagai wilayah pesisir, desa ini memiliki sumberadaya
perikanan dan kelautan, salah satunya adalah sumberdaya ekosistem mangrove.

okasi penanaman bibit mangrove

\ MLokasi praktikum

Legenda Laut

\ ® Lokasi kegiatan

N | st Standers 0 0.5 1km ~
I 1 ! ! SAAL 0N — )

Gambar 2. Lokasi penanaman bibit mangrove di Desa Kuala Samboja.

Sebagai wilayah yang berbatasan langsung dengan perairan laut, wilayah mangrove di desa ini
telah dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk membuka tambak membudidayakan ikan
bandeng, udang serta area rekreasi warga. Pohon mangrove juga sering dimanfaatkan warga sekitar
untuk membangun alat bantu penangkapan bagan tancap dan bahan bangunan. Hal ini sesuai dengan
hasil investigasi yang telah dilakukan oleh Nagelkerken et al., (Nagelkerken et al., 2008) dan Kandari et
al., (2021) bahwa eksosistem mangrove di wilayah pesisir mengandung potensi ekologi dan ekonomi
yang bisa dimanfaatkan oleh manusia untuk dapat meningkatkan pendapatan, kesejahteraan, dan
kelestarian alam yang berkelanjutan di wilayah pesisir. Sebaliknya, terdapat beberapa wilayah
ekosistem mangrove yang rusak akibat ekspolitasi mangrove secara berlebihan, alih fungi lahan dan
juga diperparah dengan adanya abrasi pantai. Jika keadaan ini terus menerus terjadi, dikhawatirkan
dampak ekologi dari eksosistem mangrove akan semakin berkurang seperti penghalang erosi pantai,
arus dan gelombang. Berdasarkan hasil kesepakatan dengan dengan masyarakat lokal Kuala Samboja
dan dinas pemerintah terkait, maka diputuskan bahwa lokasi penanaman mangrove dilakukan di
wilayah terdampak abrasi pantai dengan mempertimbangkan faktor lain seperti substrat dasar untuk
proses penanaman mangrove. Hal ini didukung oleh sesuai dengan penetuan lokasi kegiatan yang
dilakukan di Kota Bitung, Sulawesi Utara bahwa kawasan penanaman mangrove juga dilakukan di
wilayah terdampak abrasi pantai (Arifin et al., 2019).

Penanaman bibit mangrove

Jumlah peserta yang berpartisipasi di kegiatan penanaman bibit mangrove ini adalah 154
orang yang terdiri dari beberapa dosen, tenaga pendidik, laboran dan mahasiswa program studi limu
Kelautan, Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan, Universitas Mulawarman (UNMUL). Secara umum
luas area mangrove yang dipulihkan dengan adanya kegiatan penanaman mangrove di Desa desa Kuala
Samboja + 800 meter persegi. Untuk memudahkan koordinasi kegiatan penanaman mangrove, masing
— masing peserta dibagi menjadi beberapa kelompok. Beberapa tujuan pembagian kelompok dari
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beberapa peserta di kegiatan ini adalah untuk meningkatkan efektifitas kegiatan, menciptakan rasa
tanggung jawab terhadap kelompok, berperan aktif dan meningkatkan pemahaman terhadap kegiatan
penanaman mangrove.

Metode yang dilakukan di kegiatan ini adalah ceramah dan demonstrasi. Hal ini sesuai dengan
metode yang telah dilakukan oleh Titisari & Elfis (2020) bahwa metode ceramah dan demontrasi yang
diberikan kepada para peserta kegiatan sangat membantu untuk menyerap materi kegiatan yang
disampaikan oleh narasumber. Adapun pemaparan ceramah yang disampaikan oleh panitia acara di
kegiatan ini berupa pentingnya melestarikan ekosistem mangrove di wilayah pesisir dari segi ekonomi
dan ekologi, terutama fungsi mangrove sebagai pelindung pantai dari resiko erosi dan abrasi.
Kemudian, materi demonstrasi yang disampaikan yakni masing — masing kelompok peserta kegiatan
diberikan informasi bagaimana tata cata penananaman bibit mangrove secara benar sehingga proses
penanaman bibit mangrove dalam berjalan dengan baik, lancar dan efisien. Masing — masing kelompok
yang telah dibekali dengan beberapa batang bibit mangrove, potongan bambu sebagai penyangga
bibit mangrove, dan tali rafia (Gambar 3 A dan B) melakukan penanaman mangrove berdasarkan hasil
modifikasi buku panduan dari Priyono (Priyono, 2010), yaitu:

o Jarak lokasi awal dan akhir penanaman bibit mangrove adalah + 100 meter

e Jarak lokasi penanaman antar bibit mangrove adalah *+ 2 meter

Menggali lubang untuk penanaman bibit mangrove

Masukkan dua pertiga bagian bibit mangrove ke dalam lubang tanam

Masukkan potongan bambu penyangga mangrove

Ikat bibit mangrove ke penyangga agar lebih kuat dan kokoh ketika diterjang arus dan gelombang
e Tutup lubang penanaman bibit mangrove dengan lumpur berpasir dengan sempurna

- e I’ e & e
Gambar 3. A). Pengukuran panjang lokasi penanaman bibit mangrove, B). Penanaman bibit mangrove
oleh peserta kegiatan di Desa Kuala Samboja.

Berdasarkan tata cara penanamannya, secara umum tata cara penanaman bibit mangrove di
kegiatan ini telah sesuai dengan kegiatan yang telah dilakukan oleh para peneliti dan peserta
pengabdian masyarakat di beberapa lokasi di Indonesia (Damayanti et al., 2019; Kandari et al., 2021;
Khazali, 1999; Rahmah et al., 2019). Jika ditinjau dari teknis penanaman bibitnya, adanya duapertiga
bagian bibit mangrove yang dimasukkan ke dalam lubang dan ditopang oleh bambu merupakan
beberapa langkah efektif yang dilakukan oleh peserta kegiatan untuk memperkecil peluang
terbawanya bibit mangove akibat terjangan ombak, arus laut maupun pasang dan surut (Khazali,
1999). Dengan adanya panduan penanaman mangrove tersebut, diharapkan peluang keberhasilan
penanaman bibit mangrove oleh peserta kegiatan ini dapat diraih setinggi mungkin. Sehingga peluang
kematian bibit mangrove setelah penanaman dapat diminimalisir sekecil mungkin.

Dikarenakan tingginya antusias para peserta di kegiatan ini, proses penanaman bibit
mangrove hanya dilakukan + 3 jam. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan para peserta mendapat
pengalaman baik pada saat penentuan lokasi penanaman sampai proses penanaman mangrove
terdampak abrasi pantai. Pada saat penanaman bibit mangrove selesai dilakukan, masing — masing
kelompok juga melakukan bersih - bersih sampah yang berserakan di lokasi penanaman mangrove dan
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sekitarnya (Gambar 4). Dengan adanya kegiatan bersih — bersih ini diharapkan adanya upaya keaktifan
para peserta, masyarakat lokal serta wisatawan yang berkunjung Kuala Samboja untuk menjaga
kelestarian lingkungan pesisir dari berbagai jenis sampah. Karenanya, proses kesadaran para peserta,
masyarakat lokal dan wisatawan yang berkunjung di wilayah pesisir untuk tidak membuang sampah
sembarangan. Selain itu, perlu dilakukan program kerja bakti secara berkala untuk membersihkan
pantai dan menjaga melestarikan lingkungan pesisir. Kegiatan ini sesuai dengan program pemerintah
Indonesia untuk fokus terhadap beberapa strategi dalam rencana aksi nasional dalam hal penanganan
sampah di wilayah pesisir dan lautan (Fielda & Fithriana, 2021).

Beberapa jenis sampah yang berhasil dikumpulkan oleh peserta berupa botol kaca, plastik,
jaring dan styrofoam. Berdasarkan sumbernya, umumnya jenis sampah di wilayah pantai berupa
sampah plastik, botol plastik, botol kaca dan styrofoam sangat mungkin berasal dari aktivitas manusia
di daratan dan terdampar akibat terbawa arus dan gelombang (Perumal et al., 2021). Berdasarkan hasil
pengumpulan sampah, dapat disimpulkan bahwa jenis sampah yang berserakan di lokasi penanaman
mangrove tersebut merupakan jenis sampah sekali pakai. Pada dasarnya sampah plastik merupakan
jenis sampah yang sangat sulit terurai secara alami. Apabila sampah mencemari laut dan terurai
menjadi partikel lebih kecil, maka partikel sampah tersebut dapat dikonsumsi oleh organisme yang
hidup di kolom perairan seperti ikan, penyu, dolphin dan paus. Akibatnya, sistem pencernaan hewan
akan terganggu dan dapat mengakibatkan kematian. Hal ini sesuai dengan hasil observasi bahwa
beberapa dampak negatif yang ditimbulkan jika sampah terus menumpuk di wilayah pantai seperti
mengakibatkan rusaknya ekosistem lingkungan hidup seperti meningkatnya pencemaran tanah,
perairan serta terganggunya rantai makanan biota laut (Galgani et al., 2019). Dengan adanya kegiatan
bersih — bersih sampah tersebut, diharapkan dapat memberikan dorongan semangat kepada para
peserta untuk menjadi lebih peka terhadap kebersihan dan kelestarian wilayah ekosistem pesisir.
Selain itu, kegiatan bersih - bersih sampah tersebut juga dapat memupuk rasa kebersamaan, kerjasama
antar peserta kegiatan. Hal ini didukung oleh beberapa peneliti (Rodiyah, 2008; Rolitia et al., 2016)
bahwa kegiatan yang dilakukan secara bersama — sama di lingkungan kerja dapat meningkatkan
kebahagian, toleransi dan mempengaruhi kreativitas pekerjaan.
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Gambar 4. Beberapa jenis sampah yang t;rdapat di wilayah penanamn bibit mangrove di Desa
Kuala Samboja.
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Gambar 5. Para peserta mengakhiri kegiatan penanaman bibit mangrove dengan berfoto bersama di
Desa Kuala Samboja.

Setelah kegiatan penanaman bibit mangrove dan bersih — bersih pantai selesai dilakukan,
masing masing peserta melakukan foto bersama di lokasi penanaman mangrove (Gambar 5). Hasil
observasi dari Febrianti (2017) bahwa dokumentasi dalam bentuk foto individu maupun kelompok
sangat bermanfaat, dikarenakan foto tersebut merupakan peristiwa yang telah dialami oleh seseorang,
kelompok atau golongan akan bernilai sejarah. Pada saat kegiatan penanaman mangrove dan bersih —
bersih pantai selesai dilakukan oleh para peserta, semua peserta dihimbau untuk berkumpul kembali
ke titik penjemputan bus untuk kembali ke lokasi praktikum. Setibanya di lokasi praktikum, masing —
masing peserta diberikan waktu untuk membersihkan diri, makan siang dan istirahat sementara waktu.

Evaluasi kegiatan

Di akhir kegiatan, para peserta dikumpulkan kembali oleh panitia untuk memberikan evaluasi
kegiatan penanaman bibit mangrove dan bersih — bersih pantai yang telah dilakukan. Evaluasi ini
dilakukan untuk meningkatkan semangat para peserta dalam hal mengemukakan pendapat dimuka
umum, memberi dan menerima kritikan secara obyektif pada saat kegiatan massal dilakukan.
Berdasarkan hasil penilaian kegiatan, secara umum para peserta sangat puas terhadap kegiatan
penanaman bibit mangrove dan bersih — bersih pantai di Desa Kuala Samboja. Selain itu, para peserta
juga memberi beberapa program lanjutan tentang kegiatan ini, seperti:

e Perlu upaya pemeliharaan bibit mangrove setelah penanaman.

e Adanya pendataan secara berkala (monitoring) tentang jumlah bibit mangrove yang berhasil hidup
setelah penanaman. Pendataan ini perlu dilakukan untuk mengetahui kondisi mangrove setelah
penanaman dan mengetahui lebih cepat jika terdapat serangan hama dan penyakit.

o Jika terdapat kematian mangrove lebih dari 20 %, maka perlu dilakukan penyulaman bibit mangrove
kembali.

e Apabila ditemukan masalah hama dan penyakit pada mangrove, maka perlu dilakukan tindakan
pencegahan dan pengendalian untuk menghindari kegagalan penanaman mangrove yang telah
dilakukan.

e Kegiatan penanaman bibit mangrove di Desa Kuala Samboja dapat dilakukan kembali secara reguler
dan bertahap demi menjaga ekosistem mangrove secara lestari.

e Melakukan kerjasama dengan mitra berupa organisasi masyarakat di Desa Kuala Samboja yang
peduli tentang penyebaran ilmu pengetahuan ekosistem mangrove.

e Perlu dilakukan kegiatan penanaman bibit mangrove di wilayah lain akibat abrasi dan eksploitasi
manusia di wilayah pesisir Kalimantan timur.

o Perlu dilakukan kegiatan bersih — bersih pantai secara berkala untuk menjaga kelestarian
lingkungan pesisir.

Dalam rangka menyukseskan keberhasilan penanaman mangrove dan keberlanjutan kegiatan
rehabilitasi di lokasi penanaman mangrove, beberapa mahasiswa menjadikan kawasan rehabilitasi ini
sebagai lokasi penelitian. Beberapa objek penelitian yang sedang dilakukan adalah mengamati dan
mengukur tingkat keberhasilan dan pertumbuhan bibit mangrove selama 3 bulan setelah penanaman.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan penanaman mangrove yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Penanaman bibit mangrove di wilayah pesisir Desa Kuala Samboja merupakan salah satu kegiatan
positif yang perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya
ekosistem mangrove di wilayah Delta Mahakam.

2. Kegiatan penanaman mangrove yang dilakukan di Desa Kuala Samboja merupakan salah satu
kegiatan yang dapat meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan kepedulian tentang pentingnya
ekosistem mangrove di wilayah pesisir bagi dosen dan mahasiswa.

3. Kegiatan penanaman mangrove oleh akademisi, dinas pariwisata Kabupaten Kutai Kartanegara dan
masyarakat lokal Desa Kuala Samboja sangat bermanfaat dalam penanggulangan abrasi pantai dan
eksploitasi ekosistem mangrove di lingkungan pesisir.
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